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DAFTAR NOTASI 

 

A Berat benda uji semula (gr); Skala pembacaan lumpur; Massa 

piknometer dan penutup 

a  Luas potongan spesimen (cm²) 

Ba Berat benda uji di dalam air (gr) 

B Berat piknometer berisi air (gr); Berat benda uji tertahan saringan 

No.12 dan No.4 (gr); Massa contoh awal sebelum dicuci (gr); 

Skala pembacaan pasir; Massa piknometer dan penutup berisi air 

Bk Berat benda uji kering oven (gr) 

Bj Berat benda uji kering permukaan jenuh (gr) 

Bt Berat piknometer berisi benda uji dalam air (gr) 

C Massa contoh akhir tertahan saringan No.200 (gr); Massa 

piknometer, penutup dan benda uji; Berat benda uji (gr) 

D Massa piknometer, penutup, benda uji dan air 

Dk Derajat kebebasan (3 - 1) 

F Volume benda uji 

h1 Tinggi batas air paling atas pada tabung (cm) 

h2 Tinggi batas air paling bawah pada tabung (cm) 

J Jumlah dari data pengamatan 

K Koefisien permeabilitas air (cm/detik) 

k  Variasi perlakuan 

L Tebal benda uji (cm) 

n  Banyak pengamatan 

P Persentil; Gumpalan lempung dan butiran mudah pecah dalam 

agregat 

R Berat benda uji kering oven yang tertahan pada masing-masing 

ukuran saringan setelah penyaringan basah (gr) 

S Standar Deviasi 

t  Waktu aliran dari h₁ ke h₂ (detik) 
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t0,975 Nilai pada persentil 0.975 

W Berat benda uji (gr) 

X/ x̄ Nilai rata-rata 

Y Data hasil pengamatan 

Source Menunjukkan sumber variasi dalam data (Factor atau Error). 

DF Derajat kebebasan untuk masing-masing sumber variasi. 

Adj SS Adjusted Sum of Squares, menunjukkan variasi yang dijelaskan 

oleh setiap sumber. 

Adj MS Adjusted Mean Squares, merupakan nilai rata-rata dari Adjusted 

Sum of Squares. 

F-Value Rasio dari Mean Squares antara perlakuan dan galat, digunakan 

untuk menentukan signifikansi. 

P-Value Nilai probabilitas yang menunjukkan seberapa besar 

kemungkinan hasil yang diamati terjadi jika hipotesis nol benar. 

Factor Sumber variasi yang diujikan (perlakuan) 

Error Variasi yang tidak dapat dijelaskan oleh faktor perlakuan 

Total Jumlah keseluruhan variasi dalam data 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


